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1. Deskripsi Singkat Mata Kuliah 

Mata Kuliah Profesionalisasi BK ini memberikan 

pengalaman kegiatan belajar mahasiswa berkenaan peran 

profesi konselor dalam ranah pendidikan. Memahami dan 

menguasai konsep dasar profesi konselor, kompetensi 

konselor, sikap dan kemampuan konselor. Oleh karena itu 

diharapkan mahasiswa dapat menggali lebih dalam tentang 

materi melalui diskusi dan penelusuran pustaka untuk dapat 

memahami materi dengan baik. 

2. Kegunaan Mata Kuliah 

Pemberian pengalaman dalam mata kuliah 

profesionalisasi BK ini selanjutnya diharapkan dapat dijadikan 

bekal yang sangat berguna untuk mahasiswa dalam 

mengembangkan potensi diri sebagai seorang konselor. 

Adapun secara rinci harapan setelah memahami materi ini 

mahasiswa diharapkan mampu: 

1) Menempatkan diri dalam konseks profesi konselor. 

2) Memahami peta konseptual profesi konselor dalam 

berbagai bidang organisasi. 

3) Mampu mengaplikasikan sikap dan kemampuan konselor. 

3. Standar Kompetensi 

Mahasiswa mampu memahami, mengetahui dan 

menguasasi tentang konsep yang berhubungan dengan profesi 

TINJAUAN MATA KULIAH 
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BK, Mengetahui tentang masalah dan tantangan pelaksanaan 

BK, bagaimana kompetensi seorang konselor, sikap yang 

harus dilakukan oleh seorang konselor, memahami tentang 

orientasi ruang lingkungan kerja BK, pendidikan konselor, unjuk 

kerja yang harus dilakukan seorang konselor dan memahami 

konse etik konselor.  

 

4. Urutan Bahan Kajian/Materi 

Materi yang disajikan dalam buku ajar ini disajikan secara 

berturut-turut sesuai dengan rencana perkuliahan. Adapun 

urutan penjabaran materi dalam buku ajak Profesionalisasi BK 

ini adalah: 

Pada bab I, mahasiswa akan disajikan materi tentang BK 

Sebagai profesi. 

Pada bab II, materi yang dijasajikan adalah Kesalahpahaman, 

masalah dan tantangan pelaksanaan BK 

Pada bab III, materi yang disajikan adalah Kompetensi Konselor 

Pada bab IV, akan disajikan materi tentang Sikap Kemampuan 

Dasar Konselor 

Pada bab V, mahasiswa akan disajikan materi tentang Orientasi 

ruang lingkup kerja BK 

Pada bab VI, akan disajikan materi tentang Pendidikan Konselor 

Pada bab VII, akan disajikan materi tentang Unjuk Kerja Lulusan 

Pada bab VIII, akan membahasa tentang kode etik Konselor 
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5. Petunjuk Untuk Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan: 

1) Membaca buku ajar ini secara cermat 

2) Memperhatikan isi bahasan yang disajikan pada setiap bab 

dan melaksanakan kegiatan apa yang harus dilakukan oleh 

mahasiswa sesuai petunjuk didalamnya 

3) Memiliki dan membaca buku rujukan yang terdapat dalam 

daftar pustaka sebagai bentuk pendalaman materi mata 

kuliah 

4) Diharapkan untuk berdiskusi dengan sesama mahasiswa 

untuk mengembangkan keterampilan pribadi serta 

penguasaan materi 

5) Berkonsultasi dengan dosen jika diperlukan 
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Deskripsi Singkat 

Pada bab ini akan membahas mengenai bagaimana 

konsep dasar yang berhubungan dengan profesi, perbedaan, 

profesional, profesionalitas, profesionalisasi, dan 

profesionalisme, ciri profesi. Bagian ini merupakan dasar 

tentang penjelasan profesi BK. Oleh karena itu diharapkan 

anda dapat memahami materi ini secara baik. 

 

Relevansi  

Pengetahuan dan pengalaman yang telah mahasiswa 

miliki pada masa sekolah, saat semester awal masuk 

perguruan tinggi dengan mempelajari tentang profesi konselor 

terus lebih diasah. Mahasiswa akan menggunakan 

pemahaman tentang profesi konselor dan bagaimana 

memberikan pelayanan untuk menunjukkan kinerja yang 

sesuai dengan kode etik konselor. Selain hal itu, mahasiswa 

dilatih untuk melakukan praktek sebagai konselor dalam 

memberikan pelayanan konseling sebagai bekal mereka dalam 

menjalankan tugas sebagai seorang konselor setelah luus dari 

program pendidikannya.  

BAB I 
BIMBINGAN DAN KONSELING   

SEBAGAI PROFESI 
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Kompetensi Dasar 

Mampu memahami dan memiliki wawasan tentang 

bimbingan dan konseling sebagai profesi. Kompetensi dasar 

pada bab ini terdiri dari lima indikator yaitu: 

1. Menjelaskan konsep yang behubungan dengan profesi 

2. Menyebutkan perbedaan profesional, profesionalisasi, 

profesionalisasi, dan profesionalisasi  

3. Menyebutkan ciri-ciri profesi 

4. Menjabarkan Bk sebagai suatu profesi 

5. Menjelaskan tentang visi dan misi profesi konseling  

 

A. Konsep yang Berhubungan dengan Profesi 

Lasan (2014:17) Profesi sebagai kata dasar, dalam 

perkembangannya ia mendapat awalan dan akhiran seperti 

profesional, profesionalitas, profesionalisasi, profesionalisme. 

Berikut pengertiannya masing-masing. 

1. Profesional 

Profesi sebagai kata dasar akan timbul kata-kata jadian 

baru. Satu diantaranya adalah profesional. Kamus umum 

bahasa Indonesia mengartikan profesional adalah: a. 

Bersangkutan dengan profesi; memerlukan kepandaian khusus 

untuk menjalankannya; b. Mengharuskan adanya pembayaran 

untuk melakukannya (lawan dari amatir). Kata ini lebih 

mengacu pada kata benda (noun) tetapi dalam bahasa 

indonesia juga mengacu pada kata sifat (adjective). Dari segi 

kata benda, profesional berarti orang yang mempunyai 
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ketrampilan tertentu yang diperoleh pada tingkat pendidikan  

tinggi dan dilaksanakan sesuai dengan kode etik profesinya. 

Misalnya, dokter bedah itu memang seorang profesional. Kata 

tersebut dapat juga menunjuk pada sifat dan cara kerja. 

Misalnya, para konselor di sekolah itu juga bekerja secara 

profesional. Sehubungan dengan kata profesional, muncul 

istilah-istilah teknis seperti sikap profesional (professional 

attitude), kode etik profesional (profesional code of ethics), 

sanksi atau hukuman profesional (profesional sanctions), 

organisasi profesional (profesional organization) dan 

sebagainya. 

 

2. Profesionalitas 

Selanjutnya kamus bahasa indonesia mengartikan 

profesionalitas adalah: a. Perihal profesi; b. Kemampuan untuk 

bertindak secara profesional. Pengertian pertama dapat 

dipahami dari kalimat sebagai berikut: “Para pendidik 

hendaknya mempedulikan profesionalitasnya dalam mengabdi 

pada anak didik”. Profesionalitas dalam kalimat ini berarti hal-

hal yang berhubungan dengan keprofesionalannya. Hal-hal itu 

adalah semua aspek seperti pengetahuan, ketrampilan, sikap 

atau hal apa saja yang berhubungan profesionalitas dirinya.  

 

3. Profesionalisasi 

Istilah ini merunjuk pada suatu usaha atau kegiatan dalam 

rangka menjadikan diri sebagai orang yang profesional. Usaha 

atau kegiatan yang dimaksud  adalah belajar sendiri, belajar 
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terprogram dalam suatu lembaga terakreditasi, seminar, 

pelatihan, atau kegiatan-kegiatan lain yang serupa dengan 

nama yang berbeda-beda seperti in-service training, up-

grading, lokakarya, workshop dan sebagainya. Belajar sendiri 

(autodidak) misalnya seorang guru biologi belajar melalui 

majalah, jurnal, televisi, atau buku tentang kloning. In-service 

training misalnya seorang konselor ingin melanjutkan studi atau 

program pelatihan tertentu dalam jangka waktu tertentu untuk 

meningkatkan dirinya. Misalnya para konselor mengikuti 

pelatihan di School of Psychoanalysis atau lembaga psikologi 

tertentu untuk meningkatkan dirinya dalam menerapkan 

konseling psikoanalisa atau memperoleh kewenangan 

menggunakan dan menafsirkan tes psikologi tertentu. 

Sedangkan kegiatan-kegiatan lain tersebut adalah kegiatan 

yang lebih singkat misalnya hanya satu atau dua hari bahkan 

hanya beberapa jam mengikuti ceramah, penjelasan, latihan, 

diskusi, tanya jawab tentang masalah-masalah yang 

berhubungan dengan profesinya. Misalnya sseminar tentang 

persiapan diri menjadi konselor multikultural atau latihan 

membuat program bimbingan dan konseling sesuai kebutuhan 

sekolah, seminar 5 jam agar konselor memperoleh 

pengetahuan tentang abortus, penggunaan obat-obat terlarang 

di kalangan remaja dan sebagainya. Semua usaha ini kita 

sebut sebagai profesionalisasi (profesionalization). 
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4. Profesionalisme 

Profesionalisasi berarti faham atau sikap yang 

mengutamakan keprofesionalan atau cara kerja sekaligus 

sikap dan tindak tanduk dari penganutnya. Misalnya: 

profesionalisme seseorang, profesionalisme sekolah, 

profesionalisme lembaga pendidik konselor, profesionalisme 

lembaga peradilan. Contoh lain, ditemukan dalam kalimat: para 

anggota profesi itu menjunjung tinngi profesionalisme dalam 

bekerja. Hal ini berarti anggota profesi tersebut mementingkan 

mutu pelayanan, taat kode etik, ingin mengembangkan 

profesinya, rasa bangga akan profesi, meningkatkan 

kemampuan dan sebagainya. 

 

B. Pengertian Profesi 

Istilah profesi telah dimengerti oleh banyak orang bahwa 

suatu hal yang berkaitan dengan bidang yang sangat 

dipengaruhi oleh pendidikan dan keahlian, sehingga banyak 

orang yang bekerja tetap sesuai dengan keahliannya. Tetapi 

dengan keahlian saja yang diperoleh dari pendidikan kejuruan, 

juga belum cukup disebut profesi. Tetapi perlu penguasaan 

teori sistematis yang mendasari praktek pelaksanaan, dan 

hubungan antara teori dan penerapan dalam praktek. Profesi 

sering kita artikan dengan “pekerjaan” atau “job” kita sehari-

hari. Tetapi dalam kata profession yang berasal dari 

perbendaharaan Angglo Saxon tidak hanya terkandung 

pengertian “pekerjaan” saja. Profesi mengharuskan tidak 

hanya pengetahuan dan keahlian khusus melalui persiapan 



9 
 

dan latihan, tetapi dalam arti “profession” terpaku juga suatu 

“panggilan”.Dengan begitu, maka arti “profession” 

mengandung dua unsur. Pertama unsure keahlian dan kedua 

unsur panggilan. 

Prayitno & Erman (2004) menyatakan bahwa profesi 

merupakan suatu jabatan atau pekerjaan yang menuntut 

keahlian dari para petugasnya. Artinya, pekerjaan yang disebut 

profesi tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak terlatih dan 

tidak disiapkan khusus terlebih dahulu untuk melakukan 

pekerjaan itu. Sebuah profesi harus memenuhi etika atau 

memiliki ciri-ciri tertentu. Bimbingan konseling hanya bisa 

dilakukan oleh seorang konselor. 

De George (dalam Salahudin, 2010) juga menyatakan 

bahwa profesi, adalah pekerjaan yang dilakukan sebagai 

kegiatan pokok untuk menghasilkan nafkah hidup dan yang 

mengandalkan suatu keahlian.Profesi merupakan pekerjaan 

yang di dalamnya memerlukan sejumlah persyaratan yang 

mendukung pekerjaannya. Karena itu, tidak semua pekerjaan 

menunjuk pada sesuatu profesi. 

Pengertian profesi secara singkat juga dikemukakan 

Kenneth Lynn dalam Roeber (1963) bahwa profesi adalah 

menyajikan jasa berdasarkan ilmu pengetahuan. Mc Cully 

dalam Roeber (1963) menggambarkan bahwa profesi adalah 

Menggunakan teknik dan prosedur dg landasan intelektual. 

Sedangkan menurut Blocher (1987) profesi adalah pekerjaan 

yang memerlukan spesialisasi akademik.  
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Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa profesi merupakan suatu pekerjaan yang menuntut 

keahlian, ilmu pengetahuan, menggunakan teknik yang 

relevan serta harus berkependidikan yang spesifik. Sehingga 

tidak semua pekerjaan adalah suatu profesi. 

 

C. Ciri – Ciri Profesi 

Suatu jabatan atau pekerjaan disebut profesi apabila ia 

memiliki syarat-syarat atau ciri-ciri tertentu. Sejumlah ahli 

seperti McCully, 1963; Tolbert, 1972; dan Nugent, 1981 telah 

merumuskan syarat-syarat atau ciri-ciri dari suatu profesi. Dari 

rumusan-rumusan yang mereka kemukakan, dapat 

disimpulkan syarat-syarat atau ciri-ciri utama dari suatu profesi 

sebagai berikut (Prayitno : 2004): 

1. Suatu profesi merupakan suatu jabatan atau pekerjaan 

yang memiliki fungsi dan kebermaknaan sosial yang sangat 

menentukan. 

2. Untuk mewujudkan fungsi tersebut pada butir di atas para 

anggotanya (petugasnya dalam pekerjaan itu) harus 

menampilkan pelayanan yang khusus yang didasarkan 

atas teknik-teknik intelektual, dan ketrampilan-ketrampilan 

tertentu yang unik. 

3. Penampilan pelayanan tersebut bukan hanya dilakukan 

secara rutin saja, melainkan bersifat pemecahan masalah 

atau penanganan situasi kritis yang menuntut pemecahan 

dengan menggunakan teori dan metode ilmiah. 
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4. Pada anggotanya memiliki kerangka ilmu yang sama yaitu 

didasarkan atas ilmu yang jelas, sistematis, dan eksplisit; 

bukan hanya didasarkan atas akal sehat (common sense) 

belaka. 

5. Untuk dapat menguasai kerangka ilmu itu diperlukan 

pendidikan dan latihan dalam jangka waktu yang cukup 

lama. 

6. Para anggotanya secara tegas dituntut memiliki 

kompetensi minimum melalui prosedur seleksi, pendidikan 

dan latihan, serta lisensi atau sertifikasi. 

7. Dalam menyelenggarakan pelayanan kepada pihan yanng 

dilayani, para anggota memiliki kebebasan dan tanggung 

jawab pribadi dalam memberikan pendapat dan 

pertimbangan serta membuat keputusan tentang apa yang 

akan dilakukan berkenaan dengan penyelenggaraan 

pelayanan profesional yang dimaksud. 

8. Para anggotanya, baik perorangan maupun kelompok, 

lebih mementingkan pelayanan yang bersifat sosial 

daripada pelayanan yang mengejar keuntungan yang 

bersifat ekonomi. 

9. Standar tingkah laku bagi anggotanya dirumuskan secara 

tersurat (eksplisit) melalui kode etik yang benar-benar 

diterapkan; setiap pelanggaran atas kode etik dapat 

dikenakan sanksi tertentu. 

10. Selama berada dalam pekerjaan itu, para anggotanya 

terus-menerus berusaha menyegarkan dan meningkatkan 

kompetensinya dengan jalan mengikuti secara cermat 
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